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Kata sandang diikuti oleh “huruf gamariyah”
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pakaian pada dasarnya berfu ebagai penutup, kesopanan, daya tarik,

dan juga perlindungan.! P, empengaruhi pandangan dari

seseorang. Pakaian menunjukan kepribadian

lainnya k ri acara keagamaan. Sel sebagai salah

khas bagi masyarakat In ki kedalaman

makna yal i kadar pakaian.? Dalam akat Santri di

k hanya merupakan bu I, tetapi juga
membawa pesan-pe ntang identitas, nilai-ni agamaan, dan interaksi

udaya sarungan

seperti Melayu. Ji
bangsa Melayu, di a ganda, yaitu sebagai
identitas kultural sekaligus identitas religi. Lebih lanjut, penggunaan sarung di

Pekalongan memiliki konteks yang spesifik. Di luar Pekalongan, penggunaan

! Malcolm Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi Sebagai Komunikasi (Yogyakarta:
Jalasutra, 2011), him. 176.

2 Maria Nala Damajanti, “Budaya Bersarung Masyarakat Kontemporer”, (Jurnal
Biokultur, No. 1, Vol. 11, 2022), him. 3.



sarung umumnya terbatas pada aktivitas ibadah dan dilakukan oleh segelintir
orang. Namun, di Pekalongan, sarung menjadi simbol agama Islam yang
melekat pada kehidupan sehari-hari. Penggunaan sarung oleh individu non-

muslim dapat dianggap tidak laziga, sementara penggunaan sarung oleh

individu dari kelompok etni erti keturunan Arab atau Jawa,

m mindset atau paradigma

isi pesantren

yang ber menjadi tempat yang memahami
g diinterpretasikan, di disampaikan
dalam ko i Islam. Santri; sebagai a memelihara
lai keagamaan, memiliki nifikan dalam

ktif terhadap budaya sa n Pekalongan

Di

ai Kota Santri.
n pesantren,

I, yang merupakan

singkatan dari Seh n Indah, telah menjadi

motto yang mendorong masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang ideal

bagi kehidupan sehari-hari.* Meski begitu, Budaya santri yang berlaku di dalam

3 Ribut Achwandi, Budayawan Pekalongan, Wawancara pribadi, Pekalongan, 26 Juli
2024,

4 Antonius Purwanto “Kabupaten Pekalongan: Kota Santri, Pusat Batik hingga Potensi
Industri”,  https://kompaspedia.kompas.id/baca/profil/daerah/kabupaten-pekalongan-kota-santri-
pusat-batik-hingga-potensi-industri (19 Agustus 2022). Diakses tanggal 25 Maret 2024, Pukul 00:22



masyarakat sudah melekat pada kehidupan sehari-hari, dengan jumlah pondok
pesantren yang tidak sedikit dan juga tersebar luas di berbagai daerah di
Pekalongan, seperti di daerah Buaran, Simbang, dan Jenggot. Tidak

mengherankan jika banyak dijumpaigmasyarakat yang bersarung dan berpeci

serta melakukan ritual keaga jvitas sehari-hari, meskipun bukan

Kelurahan i wi amatan Pekalongan
Selatan, me [ i sektor industri
gai tingkatan

rantai pas mulai dari produsen, pe buruh sarung

batik. Ak yang dinamis di sekto an kontribusi

mbuhan ekenomi lokal, uka berbagai

katan kesejahteraan bag ggot.b Selain

uhan ekonomi, dari ind k tanpa sadar

arakat untuk memakaj

pondok pesantr

namun terdapat en i enggot, yaitu: Ponpes

Syafi'i Akrom, Datuk Abdullah Iman, Rihabun Nabi, Al-Maliki, Yayasan

° Subhanuddin, Ketua Pimpinan Ranting Nahdlatul Ulama Kelurajan Kenggot,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 3 Juli 2024.

6 Arisingatiasih, Mohammad Muktiali, “Pola Pemanfaatan Ruang pada Usaha Berbasis
Rumah (UBR) di Klaster Batik Jenggot Kota Pekalongan™, (Jurnal Wilayah dan Lingkungan, Vol.
3, No. 3, 2015), him. 2



Ponpes Al-Qur'an Buaran, dan Ponpes Salaf Al-Maliki. Tidak mengherankan
jika tradisi sarungan menjadi cerminan dari masyarakat Jenggot itu sendiri.
Dalam konteks masyarakat santri, budaya sarungan sudah menjadi

fenomena yang lumrah kita jumpaiddari mulai kalangan anak-anak, remaja

sampai kalangan orang dew. ktu-waktu tertentu, seperti dihari
Kamis sore, dan hari J ngat kuat bagi masyarakat
pekalongan ter i a budaya sarungan
ini bisa dili i idak bisa lepas

dari yang . Bukan hanya di , akan tetapi

pula di tempat.umum s lun-alun, dan
mall. Sel aannya yang kompleks, jadi rung sebagai
eberapa orang.® Menuru elain nyaman
i, sarung juga bisa digun ghadiri acara-
acara formal maupu -formal seperti saat aca il dan managiban, juga
iri acara resepsi pe
be
h Jenggot itu sangat
kuat dengan sarun panpun mudah untuk

menjumpai yang namanya sarung. Hal ini berbeda dengan kota-kota lain di

Indonesia, bahkan di daerah pesisir seperti Semarang dan Karawang, di mana

" Abdul Kholid Ma’rufi, pengasuh Ponpes Ayo Ngaji, Wawancara Pribadi, Pekalongan,
5 Juli 2024.

8 Ribut Achwandi, Budayawan Pekalongan, Wawancara pribadi, Pekalongan, 26 Juli
2024.

® Nailul Muna, Produsen Sarung Bin Ahmad Simbang Wetan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 3 Juli 2024.



penggunaan sarung di ruang publik dianggap tidak lazim dan dapat
menimbulkan respons sosial yang beragam. Fenomena ini menunjukkan bahwa
budaya sarungan di Pekalongan merupakan identitas kultural yang khas dan

membedakan masyarakat Pekalongan dari masyarakat di wilayah lain.*

Penggunaan sarung yang lumra pai bagi masyarakat di Kelurahan

Jenggot terutama di kalang i ini, menarik untuk dikaji lebih

judul “B alam Masyarakat i han Jenggot

Komunikasi

alisis Persepsi Terhad

melakukan

elakang diatas menun

enelitian tentang budaya sarungan dalam mas

enggot, sehingga

ggunaan sarung bagi
masyarakat santri di Kelurahan Jenggot”
2. Bagaimana budaya sarungan memengaruhi komunikasi dan interaksi sosial

dalam masyarakat santri di Kelurahan Jenggot?

10 Ribut Achwandi, Budayawan Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 26 Juli
2024.



C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang sudah ada, penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui makna dan simbol yang melekat pada penggunaan sarung
bagi masyarakat santri di Kelurahan Jenggot.

2. Untuk mengetahui bagaimana budaya sarungan memengaruhi komunikasi

dan interaksi sosial dalam ma tri di Kelurahan Jenggot.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Penelitj enelitian ilmiah

naan dakwah

onteks komunikasi ini apkan dapat

gsih bagi pengembanga i tang identitas

ususnya dalam kontek budaya dan

identitas terhadap warisan

budaya.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan koleksi kepustakaan di
program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN K.H. Abudrrahman
Wahid Pekalongan, sehingga dapat dijadikan acuan oleh mahasiswa atau

yang terkait.



E. Landasan Teori
1. Budaya Sarungan
Kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu “buddayah”, bentuk
jamak dari kata budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), yang berarti budi

atau akal. Sebagaimana yang telaerijeIaskan, kebudayaan memiliki kaitan

yang erat dengan kemampuan akal manusia dalam memahami dan memaknai

berpikir manusia, dkan melalui

sehingga menghasilkan k manifestasi

lam kehidupan bermasy

merupakan sesuatu yan sebagai ciri

ri suatu daerah, seperti berpakaian

t Indonesia, terutama di

juga sebagai “

“sarune dikurung™ (sarung) yang berarti mengedepankan rasa malu, tidak
sombong, sehingga menjadi petunjuk dalam hidup. Diharapkan masyarakat

mempunyai rasa malu, rendah hati, serta sopan dalam berprilaku. Tujuan

11 Dayakisni, Psikologi Lintas Budaya. (Malang: Universitas Muhamadiyah Malang,
2004), him. 4.



seseorang menggunakan sarung adalah menjaga setiap tingkah lakunya,
menumbuhkan rasa malu dan memperoleh budi pekerti yang baik. Bagi
sebagian masyarakat, sarung tidak hanya pakaian tradisional, tetapi

memiliki makna yang jauh lebih dalam, lebih dari sekadar sehelai kain,

namun juga menjadi representasi dari falsafah hidup yang dipegang teguh

santri, yang

nformal.

berarti orang

b suct agama Hindu, sarjana yang

itab suci agama Hindu. Besar Bahasa

tekun dalam

inisi santri' adalah adala

“Santri” berasal

membaca dan menulis. Pendapat tersebut didasarkan pada kaum santri kelas
literary orang Jawa yang berupaya memperdalam agamanya melalui buku-

buku berbahasa Arab. Kedua, bahwa kata Santri sebenarnya berasal dari

12 Agustinus Rustanta, “Makna Simbol Busana Sarung Kyai Ma’ruf Amin” (Journal Wima,
Vol 8, No 2, 2019), him. 171.

13 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), him. 878.



bahasa Jawa, dari kata “cantrik” yang berarti “orang yang selalu mengikuti
guru, kemanapun dia pergi atau tinggal”.14
Santri menjadi salah satu bagian yang ada dalam pondok pesantren

dan keberadaannya begitu penting. Sebagaimana dijabarkan oleh

Zamakhsyari Dhofier dalam yang berjudul “Tradisi Pesantren

Studi Tentang Pandan ilah santri ini terbagi menjadi 2

a. Santri

ok pesantren.
h seorang santri yan alnya berada
en, dan_biasanya tida mondok di
tertulis. Adapun dal pelajaran di

pesantren.t®

bingan spiritual.
2) Kemandirian, Santri didorong untuk mandiri dalam belajar dan
kehidupan sehari-hari, mengembangkan keterampilan dan sikap yang

diperlukan untuk menghadapi tantangan.

14 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Ciputat: PT Ciputat Press, 2005), him. 61.
15 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren: studi tentang pandangan hidup kyai, (Jakarta:
LP3ES, 2002), him. 18.
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3) Kesederhanaan, Santri diajarkan hidup sederhana dan menghargai apa
yang ada, menumbuhkan sikap rendah hati dan kemampuan beradaptasi.
4) Kebersamaan dan Kekeluargaan, Santri hidup bersama dalam lingkungan

yang menumbuhkan rasa kebersamaan, kekeluargaan, dan kemampuan

bersosialisasi melalui ber

Definisi masyara, akat yang menganut nilai-nilai

positif pesantren. . @Pesantren, sebagai institusi pendidikan Islam tradisional,

memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan pemahaman

A . U

keagamaan yang transformasional bagi para santrinya. Melalui bimbingan

..ﬁ

dan keteladanan dari para kiai dan guru, nilai-nilai luhur yang diajarkan di

pesantren tidak hanya menjadi pengetahuan teoritis, tetapi juga terintegrasi

dalam kehidupan sehari-hari. Para alumni pesantren, dengan bekal ilmu dan

pengamalan yang diperoleh, kemudian membawa semangat dan pemahaman

keagamaan tersebut ke dalam masyarakat, sehin

ga memberikan dampak

positif bagi lingkungan sekitar.

Persepsi

bahwa persepsi

dari lingkungan. Sebaliknya, Geertz menekankan bahwa persepsi adalah

proses aktif yang melibatkan interpretasi dan pemaknaan terhadap informasi

16 Hilmy Muhammad Hasbullah, “Karakter =~ Utama  Santri”,
https://almunawwir.com/karakter-utama-santri/ (diakses tanggal 28 Mei 2024, Pukul 23.12 WIB)
17 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren..., him. 20.



https://almunawwir.com/karakter-utama-santri/
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tersebut.’® Interpretasi ini tidak terjadi dalam ruang hampa, melainkan
dipengaruhi oleh kerangka budaya yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Kerangka budaya ini mencakup nilai-nilai, norma-norma,

kepercayaan, dan praktik-praktik yang dianut oleh masyarakat, yang

membentuk cara mereka me an memahami dunia. Misalnya, cara

itian tentang budaya i arakat santri

endekatan Geertz ini u memahami

imaknai oleh

hadap sarung

norma-norma

Terdapat memahami fenomena
persepsi.

a. Teori Persepsi Konstruktif

18 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, alih bahasa Aswab Mahasin, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 15-17
19 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, alih bahasa Aswab Mahasin..., him. 18-20
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Teori ini didasarkan pada asumsi bahwasanya dalam persepsi, kita
mengolah serta menguji hipotesis persepsi berdasarkan pengetahuan
sensorik. Dengan demikian, persepsi tidak hanya dipengaruhi oleh
informasi sensorik yang kita terima, tetapi juga diperoleh dari

pengetahuan dan pengalam ng kita dapat dari dunia sekitar.

b. Teori Persepsi Langs

Teori ini i rkandung dalam stimulus

F. Telaah P

plin ilmu dalam penelit h melakukan

erapa jurnal terdahulu, , serta objek
yang sesual dengan t ang dibahas dijadikan a alam penelitian ini.
h Susanti, skripsi ya

Toboali, Kabupate 1an ini berfokus pada

makna simbolik b yang mempengaruhi
pembentukan budaya tersebut di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadi'in.
Dalam penelitian ini ingin menjawab pertanyaan tentang makna simbolik sarung

bagi santri putra dan putri, serta faktor-faktor apa saja yang mendukung dan

20 Solso Robert, “Psikologi Kognitif” (Jakarta: Erlangga, 2017), him. 120-122.
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menghambat pembentukan budaya sarungan di pesantren tersebut. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Persamaan dalam skripsi ini sama-sama meneliti budaya sarungan dan juga jenis

penelitian kualitatif, perbedaany berfokus pada persepsi masyarakat

santri di Kelurahan Jeng dan komunikasi Islam yang
tercermin dalam bu kripsi susanti berfokus

pada makna sj ngan di Pondok

gus Prakoso, Skripsi j ajian Budaya

Pesantren Salafiyyah B

2. Metode penelitian

tentang budaya

terletak pada jenis pendekatan penelitiannya dalam skripsi Bagus menggunakan

2L Susanti, “Makna memakai sarung bagi santri di Pondok Pesantren Tarbiyatul
Mubtadi’in, Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan”, Undergraduate Thesis, (Bangka
Belitung: Institut Agama Islam Negeri Syaikh Abdurrahman Siddik., 2023), him. i.
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pendekatan Kepustakaan, sedangkan penulis menggunakan pendekatan studi
kasus.?

Ketiga, ditulis oleh Muhammad Rif’an, Skripsi yang berjudul

“Implementasi Budaya Sarungan Pendidikan Formal Sebagai Wujud

Eskalasi Karakter Santri Di idik Mts Ishthifaiyah Nahdliyah

, membentuk, dan rakter santri
ya. Persamaan terletak
litian dilakukan di daer
pada subje iti ana fokus dari Rif’an m siswa-SiSwi.
s pada masyarakat santri ggot.?3
len Maria Nala Dama

at Kontemporer”,

—
mencakup analisis budaya bersarung di Indonesia, dengan fokus pada tiga

wilayah yang mewakili karakteristik yang berbeda, yaitu kota Madura, Jakarta

dan Provinsi NTT. Persamaanya terletar( pa!a fokus pembahasan yaitu budaya

sarungan. Perbedaannya selain tempat penelitiannya juga terletak pada jenis

22 Bagus Prakoso, “Kajian Budaya Berpakaian Para Santri di Pesantren Salafiyyah Bani
Utsman Dalam Kehidupan Sehari-Hari” Skripsi Sarjana Pendidikan (Jakarta: FITK UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2022), him. i.

23 Muhammad Rif'an, “Implementasi budaya sarungan dalam pendidikan formal sebagai
wujud eskalasi karakter santri di kalangan peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip
Ageng Kota Pekalongan”, Undergraduate Thesis, (Pekalongan: UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, 2023), him. i.
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pendekatan penelitiannya yang tergolong penelitian deskriptif dengan Metode
pendekatan yang digunakan adalah etnografi.?*
G. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir meliputi deslgipsi pola korelasi yang menghubungkan

antara kerangka konseptual dan kan dijadikan sebagai pemecahan

masalah. Pola hubungan tersebut disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah

& U

erangka berpikir ini memberikan gambaran mengenai

dilakukan sebelumnya.

bagaimana variabel variabel terkait saling berkaitan dan dapat digunakan untuk

mengulas serta menjawab permasalahan yang menjadi fokus penelltlan %

Ker berp enelitian ini berfokus p alisi epsi terhadap

identitas d mu Islam dalam budaya s arakat santri

Kelurahan ot, ngan Selatan. Penelitia n memahami

konsep bu an konteks masyarakat an, penelitian

akan meng dan makna sarung, sert | yang terkait

lanjutnya, penelitian a

mempersepsi
Hasil analisis ini ak bih mendalam tentang
budaya sarungan dalam masyarakat santri di Kelurahan Jenggot, Pekalongan

Selatan, dan kontribusinya terhadap identitas dan komunikasi Islam.

24 Maria Nala Damajanti, “Budaya Bersarung Masyarakat Kontemporer” (Surabaya:
Biokultur, Vol. 11, No. 1, 2022), .him. 1

%5 |mam Suprayogo dan Tabroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Skripsi Sarjana
Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001), him. 129
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Konsep Budaya Sarungan

Masyarakat Santri
[ |
Simbolisme dan Makna Tradisi dan Ritual Terkait
Sarung Penggunaan Sarung
I [
Peran Sarung dalam Komunikasi Persepsi Masyarakat terhadap sarung
Nilai-nilai Islam tentang Identitas Keagamaan

S

Analisis Persepsi terhadap
Identitas dan Komunikasi Islam

Budaya Sarungan dalam Masyarakat Santri
di Kelurahan Jenggot Pekalongan Selatan

gan1.1 kerangka Ber

H. Metodol

1. Jenis dan Pendeka Penelitian

digunakan dalam

Iap‘h Ii'n Penelitian ini termasuk jenis

penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan menjelaskan dan mengkaji suatu

keadaan, aktivitas sosial, persepsi, peristiwa, tindakan, keyakinan, dan

pandangan tentang sesuatu baik secara individual maupun kelompok.?® Dalam

penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dirasa sesuai

% Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2011),
him. 60
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untuk topik yang sedang dibahas, karena penulis sedang meneliti tentang suatu
fenomena yang ada saat ini, atau yang sedang terjadi. Diantara dua tipe utama
kajian pendekatan studi kasus, penelitian ini lebih tepat menggunakan studi kasus

multikasus dibanding dengan studi kasus tunggal di karenakan peristiwa yang

tengah di teliti tidak hanya terjadi han Jenggot saja.
2. Sumber Penelitian
a. Subjek dan

dan juga terkait

alah suatu hal yang ditel [ enelitian atau

yang i eh peneliti. Pada ketera neliti jadikan

objek daya sarungan di kelur

primer
yang peneliti g masyarakat, pengrajin
sarung, budayawan dan masyarakat santri di kelurahan Jenggot.

Kedua, sumber data sekunder yaitu sumber data tambahan atau bukan

pokok yang berfungsi untuk memenuhi sumber data utama seperti sejarah

27 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 76.
28 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,2011), him. 152.
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dan asal usul dari budaya sarungan. Sumber data ini didapatkan dari buku-
buku referensi, karya ilmiah yang bersinggungan dengan penelitian, serta
beberapa situs dari internet yang kontributif dalam data penelitian secara
absah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan da an langkah penting dalam suatu

a. O [ pengumpulan data i lakukan oleh
pasrtisipan mulai dari t i n melakukan
ung, “dan juga dilak leksibel saat
cara dan dokumentasi.
ah teknik pengumulan

jawab kepada subjek peneliti

mengetahui

dilakukan kepada pengurus pondok pesantren, Kiai, pengrajin sarung,

budayawan dan masyarakat santri di kelurahan Jenggot. Paradigma
pengambilan sampel ini menggunakan snowball sampling, dimana

penulis akan terjun secara langsung ke lapangan untuk melakukan
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wawancara. Snowball sampling menjelaskan bahwa wawancara akan
dirasa cukup apabila jawaban dari pertanyaan penelitian penulis telah
terjawab.

c. Dokumentasi, teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengumpulkan dokum ebagi bukti dan bahan untuk di

erbentuk foto, dan audio

aksi catatan

er informasi yang d jutnya akan

a kualitatif dengan met nalisis untuk

a.%0 Kemudian menjadi lan mengenai

identitas dan bentuk n-verbal dari
masyarkat i ngan.

itatif bersifati induktif

kegiatan yang a yaitu: redukasi
data, penyajian data,
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pengabstrakan, pemusatan perhatian

2 Sugiyono, Meode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet.18 (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 204

%Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192.

31 Sugiyono, Meode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., him. 246



20

terhadap penyederhanaan pemilihan dan terwujudnya catatan tertulis di
lapangan yang merubah data kasar. Jalur analisis data kualitataif ini adalah
bentuk uraian yang mengarahkan, menggolongkan, memfokuskan,
menghapus data yang dirasa tidak perlu dan membuat kesimpulan akhir

dapat diambil dengan mengorgalisasi data sedemikian rupa.

. Penyajian Data

Miles & H membatasi penyajian data sebagai sekumpulan

. .

informasi yang terstruktur, sehingga memungkinkan menarik suatu

kesimpulan dan tindakan yang perlu diambil. Dengan demikian, seorang

analis dapat memahami situasi yang masih berlangsung dan memutuskan

h dari kesimpulan yang telah ditarik sudah tepat atau perlu

apak

8]

melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan saran yang disajikan, yang

mungkin bergun

ln rika mpulan dikerjakan penel ara rutin dan berlanjut

i lapangan. Dari pen

ketertiban p

komposisi yan b akibat. Kesimpulan-
kesimpulan ini ditangani secara lapang, terbuka dan skeptis, namun
kesimpulan harus sudah tersedia. Awalnya belum jelas, tetapi kemudian

meningkat menjadi lebih detail dan mengakar dengan solid.?

32 Sugiyono, Meode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., him. 250
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I. Sistematika Penulisan
Agar lebih mudah dalam mengikuti dan memahami penelitian, maka
penulis membagi penelitian ini menjadi beberapa bab. Dimana dalam bab

tersebut terbagi kembali menjadi beberapa subbab. Penelitian ini terdiri dari lima

bab, berikut ini adalah penjelasa

BAB I: Pendahul I beri akang masalah, rumusan

Pustaka, metodologi

njelasan dari

persepsi, dan

laskan secara

rakat santri di

berisi

tentang pem

BAB V: Penutup. Dalam bab ini, penulis memberi kesimpulan terhadap
hasil penelitian yang sudah disajikan dalam karya ilmiah ini, dan

memberikan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan dan analisis yang telah dilakukan, penulis merumuskan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sarung bukan sekadar pi juga simbol identitas yang

membedakan masyar, kat umum. Sarung menjadi
penanda utam rang terhadap tradisi
dalam berbagai
I lingkungan luar, menjadi
t pada masyarakat san ngan ini juga

ai-nilai kesederhanaan, . dan ketaatan

i dalam Islam. Keseder n dari desain

nya polos atau bermo menghindari

rlebihan. Cara pemakai dililitkan di

atau ulama seb gan warna gelap polos

biasanya dikenakan oleh santri senior, sedangkan santri junior atau
masyarakat santri pada umumnya mengenakan sarung dengan warna lebih

cerah atau bermotif. Motif atau merek sarung tertentu juga dapat menjadi

90
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simbol keterikatan dengan pesantren atau status sosial seseorang di
kalangan masyarakat santri kelurahan Jenggot.

Penggunaan sarung secara konsisten dalam berbagai aktivitas, baik religius
maupun sosial, memperkuat identitas kolektif masyarakat santri di

Kelurahan Jenggot Pekalongan Selatan. Sarung menjadi simbol yang

menyatukan mereka dalam itas bersama, memperkuat nilai-nilai,
udaya dari masyarakat santri.
Sarung diangg i suai dengan nilai-nilai

dalam menjaga

an santri. sarung, santri

ari perbuatan

mat kepada orang lain

usyuk dalam

n menciptakan suasan

Sarung juga berfungsi s nverbal yang

kalangan masyarakat s akai sarung,

if sarung dapat menya esan tertentu

status sosial, tingkat ketaat

i bagian dari kosakata

sehari-hari yang memperkaya interaksi sosial di antara mereka.
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B. Saran
Dari pemaparan dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis sampaikan
sebagai berikut:
1. Bagi masyarakat santri hendaknya terus menggali dan memahami makna

mendalam dari budaya sarungan, tidak hanya sebagai tradisi, tetapi juga

sebagai simbol nilai-nilai ng luhur. Berperan aktif dalam

memperkenalkan da budaya sarungan kepada

masyarakat u i gkan stereotip dan

sopanan dalam

kat bisa lebih “aktif i gajaran dan

akna sarung sebagai si an nilai-nilai

dan masyarakat umu ladan dalam

rilaku, termasuk dalam ng, sehingga

ilai-nilai

3. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut tentang

budaya sarungan di berbagai kelompok santri, dengan fokus pada variasi
makna, simbol, dan praktik yang mungkin berbeda di setiap daerah.

Mengkaji lebih dalam tentang pengaruh budaya sarungan terhadap berbagai
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aspek kehidupan masyarakat santri, seperti pendidikan, ekonomi, dan
politik. Serta bisa melakukan penelitian khusus terhadap masyarakat umum
yang berada di daerah Pekalongan, karena begitu kompleksnya tradisi
sarungan di Pekalonagn. Dan juga tentang makna serta peran sarung bagi

perempuan, karena perspektif mereka mungkin berbeda dari laki-laki.

Dengan adanya saran kan budaya sarungan dapat terus

dilestarikan dan dike sebagai nting dari identitas dan
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